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ABSTRAK 

Dalam penentuan guru favorit di MA AZ-ZAIN Lengkong hanya menggunakan penilaian manual 

dari kepala sekolah. Belum adanya kriteria yang digunakan serta sistem pengambilan keputusan yang 

tepat untuk memilih guru favorit. Akibatnya perhitungan yang dilakukan kurang akurat. 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas, maka perlu dibangun sistem untuk melakukan 

pendukung keputusan. Sistem tersebut mempunyai kemampuan analisa pemilihan guru favorit dengan 

menggunakan metode Analytic Hierachy Proses (AHP). Masing-masing kriteria faktor-faktor penilaian 

dan alternatif dalam hal ini para guru dibandingkan satu dengan yang lainnya sehingga memberikan 

output nilai intensitas prioritas. Penilaian ini berdasarkan penilaian kinerja guru, yaitu pengetahuan 

tentang supervisi, sikap, dan kedisiplinan. 

Sistem pendukung keputusan ini membantu melakukan penilaian setiap guru, melakukan 

perubahan kriteria, dan perubahan nilai bobot. Hal ini berguna untuk memudahkan pengambilan 

keputusan yang terkait dengan masalah pemilihan guru favorit, sehingga didapatkan guru yang paling 

favorit dari semua guru yang ada. 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, AHP, Penilaian Guru. 

 

 

I. Latar Belakang Masalah 

MA AZ-ZAIN Lengkong 

merupakan sekolah menengah atas 

swasta yang berada di Kabupaten 

Nganjuk. Untuk mengetahui prestasi 

guru, kepala sekolah MA AZ-ZAIN 

setiap tahun mengadakan penilaian 

kinerja guru. Penilaian tersebut 

dilakukan setiap tahun secara 

manual, dan proses penilaian secara 

manual ini menjadi permasalahan 

setiap tahunnya. Permasalahan 

tersebut terjadi karena ketidak 

akuratan proses perhitungan guru 

favorit masih sering terjadi. 

Untuk menyelesaikan masalah 

tersebut penulis merasa perlu untuk 

membuat suatu sistem keputusan 
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terkait penilaian guru. Peneliti akan 

mengangkat judul sistem pendukung 

keputusan pemilihan guru favorit di 

MA AZ-ZAIN. Sitem pendukung 

keputusan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process 

(AHP) yang digunakan peneliti 

yang sesuai dengan permasalahan 

multikriteia. 

Pada penerapannya nantinya 

nilai akan dimasukan ke komputer 

sebagai pengganti lembaran 

pemantaun dan hasilnya akan 

tersimpan didalam database. Guru 

yang dinilai menggunakan kriteria 

berdasarkan pinilaian kinerja guru, 

yakni pengetahuan tentang 

kedisiplinan, sikap, dan supervisi. 

Setiap kriteria memiliki bobot 

tersendiri, dengan kedisiplinan 

berdasarkan dari absensi guru, sikap 

berdasarkan kuesioner dari siswa, 

dan supervisi berupa nilai 

pemantauan dari kepala sekolah 

maupun supervisor. Sehingga pada 

akhirnya diketahui peringkingan 

guru yang mendapat nilai terbaik 

sampai terendah. 

Melihat dari permasalahan yang 

terjadi maka penulis akan membuat 

sebuah sistem pendukung keputusan 

untuk pemilihan guru favorit 

menurut kriteria yang telah 

ditetapkan sekolah. Dengan 

mengacu pada permasalahan ini 

maka penulis akan mengangkat 

judul Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Guru 

Favorit di MA AZ-ZAIN 

Lengkong. 

II. Metode 

Sistem pendukung keputusan 

yang dibangun menggunakan 

metode   Analitycal Hierarchy 

Process (AHP) yang mana metode 

ini digunakan untuk mencari 

rangking atau urutan prioritas dari 

berbagai altenatif dalam pemecahan 

suatu permasalahan. Ada beberapa 

kelebihan dari metode Analitycal 

Hierarchy Process (AHP) yang 

menjadi alasan kenapa sistem 

pendukung keputusan ini 

menggunakanya, adapun kelebihan 

metode tersebut antara lain: 

1. Struktur yang berhirarki, 

sebagai konsekuensi dari 

kriteria yang dipilih, sampai 

pada subkriteria yang paling 

dalam. 
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2. Memperhitungkan   validitas   

sampai   dengan   batas   

toleransi   inkonsistensi 

berbagai kriteria dan alternatif 

yang dipilih oleh para 

pengambil keputusan. 

3. Memperhitungkan   daya   

tahan   atau   ketahanan   output   

analisis   sensivitas 

pengambilan keputusan. 

4. Metode AHP memiliki 

keunggulan dari segi proses 

pengambil keputusan dan 

akomodasi untuk atribut - 

atribut baik kuantitatif dan 

kualitatif. 

5. Metode   AHP   juga   mampu   

menghasilkan   hasil   yang   

lebih   konsisten dibandingkan 

dengan metode - metode 

lainnya. 

6. Metode pengambilan 

keputusan AHP memiliki 

sistem yang mudah dipahami 

dan digunakan. 

Tahap perhitungan dari metode 

AHP yaitu: 

1. Mendefinisikan masalah dan 

menentukan solusi yang 

diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang 

diawali dengan tujuan umum, 

dilanjutkan dengan kriteria-

kriteria dan alternatif- alternatif 

pilihan. 

 

Gambar 1. Struktur Hirarki AHP 

Keterangan: 

Kriteria : {Supervisi, Sikap, dan 

Kedisiplinan } 

Nama guru : {Guru 1, Guru 2, 

dan Guru 3} 

3. Membuat matrik perbandingan 

berpasangan yang 

menggambarkan kontribusi 

relatif atau pengaruh setiap 

elemen terhadap tujuan atau 

kriteria yang setingkat di 

atasnya. Perbandingan 

dilakukan berdasarkan pilihan 

atau judgement dari pembuat 

keputusan dengan menilai 

tingkat kepentingan suatu 

elemen dibandingkan elemen 

lainnya. Dengan melihat Tabel  

Skala Penilaian Perbandingan 
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Berpasangan Saaty (Saaty, 

1994) 

Tabel 1. Skala Penilaian 

Perbandingan Berpasangan 

Saaty (Saaty, 1994) 

Nilai Keterangan 

1 Kedua elemen sama 

pentingnya, memiliki 

pengaruh sama besar. 

3 Elemen yang satu 

sedikit lebih penting 

dari pada elemen yang 

lainnya.  Pengalaman 

dan penilaian sedikit 

menyokong satu 

elemen dibandingkan 

elemen yang lainnya. 

5 Elemen yang satu 

lebih penting dari 

pada elemen yang 

lainnya. Pengalaman 

dan penilaian sangat 

kuat menyokong satu 

elemen dibandingkan 

elemen yang lainnya. 

7 Satu elemen jelas 

lebih mutlak penting 

dari pada elemen 

lainnya. Satu elemen 

yang kuat disokong 

dan dominan terlihat 

dalam praktek. 

9 Satu elemen mutlak 

penting dari pada 

elemen lainnya. Bukti 

yang mendukung 

elemen yang satu 

terhadap elemen lain 

memiliki tingkat 

penegasan tertinggi 

yang mungkin 

menguatkan. 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua 

nilai pertimbangan 

yang berdekatan.  

 Nilai ini diberikan, 

bila ada dua 

kompromi di antara 2 

pilihan. 

 

4. Menormalkan data yaitu dengan 

membagi nilai dari setiap 

elemenp di dalam matrik yang 

berpasangan dengan nilai total 

dari setiap kolom. 

5. Menghitung nilai eigen vector 

dan menguji konsistensinya, 

jika tidak konsisten maka 

pengambilan data (preferensi) 

perlu  diulangi.  Nilai eigen 

vector yang dimaksud adalah 

nilai eigen vector maksimum 

yang diperoleh. 

6. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 

untuk seluruh tingkat hirarki. 

7. Menghitung eigen vector dari 

setiap matriks perbandingan 

berpasangan. Nilai eigen vector 

merupakan bobot setiap 

elemen. 

8. Menguji konsistensi hirarki. 

Jika tidak memenuhi dengan 

CR<0,100 maka penilaian harus 

diulangi kembali. 
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Prinsip kerja AHP adalah 

penyerderhanaan suatu persoalan 

kompleks yang tidak terstuktur, 

statik, dan dinamik menjadi bagian-

bagiannya, serta menatanya dalam 

suatu hierarki. Kemudian tingkat 

kepentingan setiap variable diberi 

nilai numeric dengan variable lain. 

Dari berbagai pertimbangan tersebut 

kemudian dilakukan sintesa untuk 

menetapkan variable yang memiliki 

prioritas tinggi berperan untuk 

mempengaruhi hasil dari pada 

sistem tersebut. 

Contoh kasus : 

Suatu sekolah memiliki guru 1 

dengan nilai supervisi 9, sikap 8, 

dan kedisplinan 8. Guru 2 

dengan nilai supervisi 7, sikap 6, 

dan kedisplinan 7. Berapa hasil 

penilaian ? 

Tahap pertama 

menentukan bobot masing-

masing kriteria.  

Tabel 2. Tabel Prioritas Kriteria 

No Kriteria Nilai 

1 Supervisi 9 

2 Sikap  8 

3 Kedisiplinan  7 

Penginputan menggunakan 

rumus (n+1)/1 jika jarak 

mendekat dan bila menjauh 

menggunakan rumus 1/(n+1). 

Penginputan kriteria yang 

didapat seperti pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Tabel Penginputan 

Kriteria 

Kriter

ia 

Supervi

si 

Sika

p 

Kedisiplin

an 

Supervisi 1 2 3 

Sikap 0,5 1 2 

Kedisip 
0,3333

33 
0,5 1 

Kemudian pada kolom 

terbawah merupakan hasil 

jumlah dari 3 kolom yang 

bersangkutan. Selanjutnya 

mencari normalisasi matriks 

Tabel 3 dengan membagi tiap 

elemen pada Tabel 3 dengan 

masing-masing jumlah kolom 

yang terkait. Hasil perhitungan 

normalisasi didapat seperti pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Tabel Hasil 

Normalisasi Kriteria 

Kriteria Supervisi 
Sik

ap 

Kedisipli

nan 

Supervisi 
1

1,833333333
 
2

3,5
 

3

6
 

Sikap 
0,5

1,833333333
 
1

3,5
 

2

6
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Kedisipli

nan 

0,333333333

1,833333333
 
0,5

3,5
 

1

6
 

 

Kemudian pada baris 

terakhir merupakan hasil jumlah 

dari 3 baris yang bersangkutan. 

Setelah normalilisasi dicari 

nilai ev didapatkan dari rata-rata 

nilai kolom kriteria, contoh nilai 

kolom supervisi 0,545454545 + 

0,571428571 + 0,5 / 3 = 

0,538961039. 

Tabel 5. Tabel Hasil EV 

Kriteria ev 

Supervisi 0,538961039 

Sikap 0,297258297 

Kedisiplinan 0,163780664 

 

Tabel 6. Tabel Hasil Lamda 

Maksimum 

Kriteria EV 

total 

matriks   

Supervis

i 

0,53896

1 

1,8333

3 

0,98809

5 

Sikap 

0,29725

8 3,5 

1,04040

4 

Kedisp 

0,16378

0 6 

0,98268

3 

  total lamda maks 

3,01118

3 

 

Untuk perhitungan 

selanjutnya mengetahui Lamda 

Maksimu, proses ini untuk 

mengetahui Consistency Ratio 

(CR). Setelah konsistensi total 

EV yang telah dihitung 

dikalikan dengan data guru. 

Tabel 7. Tabel Data Guru 

N

o 

Nama

  

Supervis

i 

Sika

p 

Kedis

p 

1 Guru 

1 
9 8 8 

2 Guru 

2 
7 6 7 

 

Tabel 8. Tabel Perkalian EV 

dan Data Guru 

Na

ma  

S

up 

 

Si

k 

K

ed 

 

  EV    
Has

il 

Gur

u 1 
9 8 8 

X

  

0,53

89 

 

= 

8,53

89 

Gur

u 2 
7 6 7 

 

0,29

72  

6,70

27 

 

Dengan proses terakhir ini 

didapatka hasil peringkingan 

dengan nilai masing-masing 

guru. 

 

III. Hasil dan Kesimpulan 

A. Desain Sistem 

1. Flowchart System 

 

Gambar 5.1 Flowchart System 
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 Pada gambar di atas dijelaskan, 

untuk menjalankan aplikasi, 

langkah pertama adalah 

melakukan login. Pada login jika 

YA maka lanjut ke langkah 

selanjutnya, jika TIDAK maka 

aplikasi berakhir. Langkah 

selanjutnya menginputkan kriteria 

dan nilai, kedua nilai tersebut 

diproses dan akan menghasilkan 

peringkingan guru. 

2. DVD Level 1 

 

Gambar 5. 2 Form Login 

Terdapat proses login, pengolahan 

berupa data guru dan nilai guru, 

serta proses peringkingan. 

B. Hasil 

1. Tampilan Form Login 

Form login digunakan untuk 

masuk dalam sistem program ini 

setelah mempunyai akun sendiri. 

 

Gambar 5. 3 Form Login 

Pada gambar 5,3 user 

memasukan username dan 

password untuk melakukan 

login pada sistem ini. 

2. Menu utama 

Form menu utama berisi 

pengantar pada program ini dan 

tempat lokasi penelitian. 

 

Gambar 5.4 Menu utama 

3. Tampilan Nilai Kriteria 

Menu Kriteria digunakan untuk 

memasukkan pembobotan pada 

kriteria. 

 

Gambar 5. 5 Menu Kriteria 
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Pada gambar 5.5 ini berisi 

pemasukan bobot kiteria yang 

akan dihitung. 

4. Tampilan Menu Peringkingan 

Menu Peringkingan berisi hasil 

akhir peringkingan setelah 

melalui proses perhitungan. 

Gambar 5.6 Menu 

Peringkingan 

C. Simpulan 

a. Rancangan sistem 

pendukung keputusan 

pemilihan guru favorit di 

MA AZ-ZAIN Lengkong 

menggunakan metode 

Analytical Hierarchy 

Process, yang dibuat dengan 

menggunakan 3 kriteria 

yang ditetapkan pihak 

sekolah.. 

b. Penerapan aplikasi 

pemilihan guru favorit di 

MA AZ-ZAIN Lengkong 

dengan cara merangking 

hasil nilai pengolahan yang 

dilakukan oleh sistem.. 
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